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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan Tata Kelola TI menjadi sebuah konsep yang mutlak diterapkan 

dalam pemerintahan atau layanan publik dan diperuntukkan bagi seluruh instansi 

yang ada di Republik Indonesia sebagai cara untuk meningkatkan produktivitas, 

efektivitas, dan efisiensi dalam kinerja dan proses bisnis pada pemerintahan atau 

layanan publik yang memiliki kompleksitas tinggi, sehingga semua penggunaan 

Teknologi Informasi di pemerintahan dilakukan dengan optimal untuk dapat 

mencapai Good Governance atau pemerintahan yang baik [1]. Sebagaimana 

dinyatakan bahwa Good Governance atau pemerintahan yang baik merupakan 

prasyarat bagi penyelenggara otonomi daerah yang efektif [2]. 

Salah satu badan pemerintahan yang telah menerapkan TI sebagai alat 

pendukung pelaksana dan penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan serta 

pengelolaan aset adalah Badan Pengelolaan Aset Daerah pemprov DKI Jakarta 

[3]. Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya perancangan, pembangunan, dan 

penerapan SIERA yaitu Sistem Inventarisasi Elektronik dan Rekonsiliasi Aset. 

SIERA dibentuk untuk mempermudah khususnya Pengurus Barang SKPD/UKPD 

dalam melakukan kegiatan Rekonsiliasi Aset, dimana semua transaksi yang 
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dilakukan antar SKPD/UKPD sudah melalui sistem dan tidak dilakukan secara 

manual, serta berupaya membantu pelaporan keuangan yang dimiliki 

Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta secara akurat [4]. Diharapkan dengan adanya 

sistem ini dapat meminimalisir adanya kesalahan terhadap perhitungan nilai aset 

barang, dikarenakan pengelolaan barang atau aset milik daerah memerlukan 

ketelitian yang tinggi karena kegiatan tersebut berkaitan dengan angka-angka 

dalam Belanja Modal Pemerintah [5]. 

SIERA telah resmi diluncurkan dan mulai efektif digunakan sejak tahun 

2018, namun dalam pelaksanaannya sampai dengan tahun 2021, menurut hasil pra 

wawancara yang dilakukan dengan Bapak Suripto Sastrowiyono selaku Kepala 

Sub Bidang Data dan Informasi Aset BPAD pemprov DKI Jakarta, SIERA 

memiliki beberapa masalah seperti: (1) kurangnya  kapasitas dan kemampuan 

SDM dalam hal ini SKPD/UKPD sebagai pengguna SIERA dalam menggunakan 

SIERA, (2) pengembangan SIERA dalam prosesnya mengalami kendala dengan 

regulasi yang telah ditetapkan, (3) proses bisnis pada SIERA yang masih belum 

optimal diterapkan karena ada beberapa proses yang menyesuaikan urgensi yang 

tinggi untuk laporan keuangan, sehingga beberapa proses yang berjalan tidak 

sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku. 

Dalam pelaksanaan penerapan SIERA, BPAD belum pernah melakukan 

perhitungan evaluasi kinerja SIERA dengan sebuah acuan kerangka kerja 

sehingga hal tersebut bisa mengakibatkan kurang optimalnya investasi TI yang 

dilakukan BPAD terhadap penerapan sistem informasi SIERA dengan tujuan 

untuk menghasilkan proses rekonsiliasi aset yang efektif dan efisien. 
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Dengan adanya hal tersebut maka dilakukan penelitian evaluasi kinerja 

sistem informasi SIERA untuk mengetahui bahwa penerapan TI dan tata kelola TI 

sistem SIERA pada Sub Bidang Data dan Informasi BPAD Pemprov DKI Jakarta 

cukup baik dan efisien dengan cara menilai tingkat kapabilitas sistem SIERA 

menggunakan kerangka kerja COBIT 5. Penting dilakukan aktivitas evaluasi 

terhadap kinerja Sistem Informasi dan investasi Teknologi Infomasi dengan cara 

mengukur tata kelola TI dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kapabilitas tata 

kelola TI dalam mendukung tujuan bisnis dan dapat memastikan penyampaian 

layanan untuk dilakukan penilaian apabila terjadi kesalahan sebagai upaya 

mengoptimalkan tujuan bisnis dari organisasi [6].  

Penelitian ini menggunakan framework atau kerangka kerja COBIT 5 yang 

bisa digunakan sebagai rekomendasi untuk Tata Kelola TI perusahaan yaitu 

COBIT 5. COBIT 5 atau Control Objectif for Information and Related 

Technology merupakan kerangka kerja berstandar internasional yang dapat 

menghasilkan penilaian pada tata kelola TI serta menilai tingkat kapabilitas yang 

dimiliki oleh TI organisasi. COBIT 5 memiliki referensi proses model yang terdiri 

atas 5 domain EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA dan terdiri atas kumpulan dari 

37 proses tata kelola dan manajemen TI [6]. 

Kegunaan COBIT 5 adalah dapat mengidentifikasi beberapa tantangan yang 

dihadapi dengan menggunakan perhitungan maturity model yang ada didalam 

COBIT dan memberikan model penelitian alternatif. Berdasarkan model penilaian 

yang digunakan berdasarkan ISO/IEC 15504, COBIT 5 memiliki standar 

penelitian yang lebih akurat, konsisten dan obyektif [7]. 



4  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, masalah yang 

akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil dari evaluasi Sistem Informasi SIERA pada BPAD 

Pemprov DKI Jakarta Sub Bidang Data dan Informasi menggunakan 

kerangka kerja COBIT 5.0? 

2. Bagaimana rekomendasi perbaikan yang sesuai menurut kerangka kerja 

COBIT 5.0 pada hasil evaluasi Sistem Informasi SIERA pada BPAD 

Pemprov DKI Jakarta Sub Bidang Data dan Informasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 

menyimpang dari pokok permasalahan yang dibahas. Berikut beberapa batasan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya akan ditujukan pada Sub Bidang Data dan Informasi 

BPAD Pemprov DKI Jakarta sebagai pihak yang merancang dan 

membangun SIERA 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada objek penelitian yakni sistem informasi 

SIERA pada Badan Pengelolaan Aset Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

bidang Penatausahaan Aset sub bidang Data dan Informasi Aset 

3. Penelitian menggunakan acuan pedoman kerangka kerja COBIT 5  

4. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengevaluasi dan mengukur tata kelola 
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TI dengan menilai tingkat kapabilitas SIERA sehingga hasil dari penelitian 

ini adalah saran dan solusi dari temuan – temuan yang ada pada SIERA.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengukur dan mengetahui tingkat kapabilitas kinerja sistem informasi 

SIERA dengan menggunakan framework COBIT 5  

2. Mengetahui nilai kesenjangan atau gap dari hasil evaluasi sistem informasi 

SIERA. 

3. Memberikan rekomendasi atau usulan perbaikan pada sub bidang Data dan 

Informasi BPAD berdasar kerangka kerja COBIT 5 pada sistem SIERA 

milik BPAD Pemprov DKI Jakarata. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi Badan Pengelolaan Aset Daerah Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta adalah untuk mengetahui perhitungan evaluasi kinerja 

sistem informasi SIERA yang ada pada Badan Pengelolaan Aset Daerah 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan COBIT 5 dapat membantu 

mencapai tujuan bisnis serta menyelaraskannya dengan tujuan TI BPAD 

agar dapat melaksanakan kegiatan korektif berdasar rekomendasi dari hasil 

temuan yang dilakukan pada saat proses penilaian tingkat kapabilitas sistem 

informasi SIERA dengan framework COBIT 5 untuk bisa memenuhi 

kesenjangan antara pencapaian yang sudah ada dengan tujuan yang ingin 

dicapai, dan manfaat penelitian ini bagi akademisi adalah dapat menambah 
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pemahaman tentang penerapan COBIT 5 di dalam pemeintahan daerah, dan 

dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 


